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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

3.1.1 Kedudukan 

       Pada kesempatan magang kali ini, penulis mengisi peran magang pada divisi 

Finance & Accounting PT. Golden Heaven Jaya Triagung Mandiri. Selama proses 

magang, penulis bertugas memaksimalkan efisiensi keuangan perusahaan melalui 

pengawasan atas segala transaksi pengeluaran milik perusahaan. 
 

 
Gambar 3.1.1. : Struktur organisasi divisi Finance & Accounting. 

       Gambar diatas merupakan struktur organisasi dalam departemen Finance & 

Accounting. Dalam membantu proses efisiensi keuangan, penulis bekerjasama 

dengan supervisi dan tim Finance di bawah arahan Head of Finance & Accounting. 

 

3.1.2 Koordinasi 

1) Finance Staff 

    Dalam melakukan koordinasi, penulis bekerjasama dengan tim finance 

dalam menyelesaikan tugas dan memberikan arahan dalam penugasan 

tersebut. Finance staff juga bertanggung jawab melakukan review langsung 

pada tugas-tugas yang penulis sebelum output diserahkan ke tahap 

selanjutnya. Dalam koordinasi ini kami dibantu oleh berbagai fasilitas 

media elektronik seperti e-mail, WhatsApp, maupun secara langsung di 

tempat kerja. 

2) Head of Finance & Accounting 

       Head of Finance and Accounting berperan sebagai pemimpin dalam 

seluruh kegiatan terkait divisi Finance dan Accounting. Head of Finance 

and Accounting banyak bertugas dalam mengontrol divisi Finance and 

Accounting terkait pengambilan keputusan, langkah strategis keuangan, dan 

pemecahan masalah di proses keuangan perusahaan. Penulis hanya 
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memiliki beberapa kesempatan untuk berkoordinasi dengan Head of 

Finance & Accounting selama kegiatan magang berlangsung. Contohnya, 

berpartisipasi dalam meeting dan review antar divisi yang tentunya dihadiri 

Head of Finance and Accounting. 

 

 

3) Logistic and Procurement Team 

       Penulis turut bekerjasama dengan divisi Logistic and Procurement 

selama kegiatan magang. Divisi Logistic and Procurement berperan dalam 

proses pendataan keluar masuknya barang. Proses pendataan ini merupakan 

proses akhir pada divisi Logistic and Procurement, sebelum selanjutnya 

diserahkan pada divisi Finance and Accounting untuk dibuatkan invoice dan 

payment voucher. Karena tugas penulis dalam magang berkaitan dengan 

pembuatan invoice dan payment voucher, penulis tentunya sering 

berkoordinasi dengan tim Logistic and Procurement. 

 

3.2 Tugas dan Uraian Kerja Magang 

       Selama melaksanakan kegiatan magang penulis bertugas membantu divisi 

Finance and Accounting melalui berbagai daily task. Tugas-tugas yang telah 

penulis kerjakan selama magang diuraikan sebagai berikut :  

 

3.2.1 Tugas Magang 

Tabel 3.2.1. : Penjelasan singkat tugas magang di PT GHJ Triagung Mandiri 

No. Jenis Pekerjaan Deskripsi dan Tujuan Pekerjaan 

1 Invoice Data 

Management 

Manajemen data invoice vendor menggunakan 

Microsoft Excel. Invoice tagihan dari vendor 

diproses pendataannya setiap hari.  

2 Goods Receipt 

Checking 

Tahap pengecekan dan konfirmasi apakah jumlah 

tagihan invoice sesuai dengan barang yang 

diantar ke lokasi tambang.  

3 Invoice Incoming Pembuatan invoice resmi dari perusahaan sebagai 

penanda bahwa tagihan diterima dan akan 

diproses pembayarannya oleh divisi Finance and 

Accounting. 

4 Reimbursement Mendaftarkan seluruh reimbursement yang 

diajukan karyawan ke software system agar 

diakui sebagai Account Payable (AP). 

5 Invoice Payment 

Voucher 

Pembuatan invoice payment voucher sebagai 

perintah pembayaran akumulasi tagihan di 
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3.2.2 Uraian Kerja Magang 

1) Invoice Data Management 

       Invoice data management merupakan tahap pertama pengelolaan data 

transaksi yang dilakukan kepada vendor. Setelah perusahaan membeli 

barang atau aset dari vendor, invoice akan dikirimkan oleh vendor secara 

fisik, kemudian didata penerimaannya oleh PT. Golden Heaven Jaya 

Triagung Mandiri. Tidak hanya pembelian, kegiatan sewa-menyewa yang 

sifatnya melibatkan pihak eksternal juga memiliki invoice yang harus didata 

oleh perusahaan. Berikut adalah contoh invoice dari vendor PT Trakindo 

Utama. 

 

periode tersebut ke rekening masing-masing 

vendor. 
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Gambar 3.2.1. : Contoh tampilan invoice fisik dari PT Trakindo Utama. 

Sumber : Company 

 

        Kemudian invoice tersebut didata bersama invoice lainnya yang datang di hari 

yang sama. Pendataan invoice mencakup tanggal penerimaan, nama vendor, nomor 

pre-order (PO), nomor invoice, total biaya, tanggal invoice, nama situs tambang, 

dan status kelengkapan dokumen. 

 
Gambar 3.2.2. : Output dari pekerjaan invoice data management. 

Sumber : Company 

 

2) Goods Receipt Checking 

 

       Goods Receipt Checking atau GR checking dilakukan untuk mencegah 

adanya penipuan oleh pihak vendor. Sebelum melakukan pembayaran 

invoice, perusahaan akan melakukan cross-check terhadap barang yang 

dibeli dan memastikan apakah jumlah barang yang diantar sesuai dengan 

jumlah yang dipesan. Dalam GR checking, perusahaan menggunakan sistem 

software yang terintegrasi antara Head Office dan site office (lokasi 

tambang). Hal ini merupakan upaya penyampaian informasi yang cepat 

melalui jaringan online. Saat melakukan GR checking, penulis biasanya 

akan mencari data invoice di software menggunakan nomor PO, dan akan 

terlihat jumlah barang dipesan, jumlah barang diterima, dan jumlah barang 

yang belum terkirim. 
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Gambar 3.2.3. : Tampilan software system untuk goods receipt check. 

Sumber : Company 

 

3) Invoice Incoming 

 

       Invoice incoming merupakan salah satu tugas yang sering dikerjakan 

oleh penulis selama magang. Invoice incoming merupakan tahapan dimana 

invoice yang sebelumnya sudah didata di excel, didaftarkan ke dalam 

sistem. Kemudian sistem secara otomatis akan membuatkan copy invoice 

vendor dengan template milik PT. Golden Heaven Jaya Triagung Mandiri. 

Tujuan dibuatnya ‘invoice kedua’ ini adalah sebagai backup data yang akan 

diserahkan oleh divisi Finance dan Accounting, kemudian diproses 

pembayarannya. 

Tahapan melakukan invoice incoming pada software dirincikan sebagai 

berikut :  

1) Mengisi tanggal penerimaan invoice. 

2) Memilih nama vendor/supplier. 

3) Memilih project area (Head Office/ Mining Site). 

4) Mengisi nomor PO. 

5) Mengisi nomor invoice. 

6) Mengisi nomor faktur pajak. 

7) Mengisi tanggal invoice beserta faktur pajak. 

8) Memastikan total biaya sesuai dengan angka di invoice. 
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Gambar 3.2.4. : Tampilan software system untuk invoice incoming.  

Sumber : Company 

 

4) Reimbursement 

 

       Penulis juga ditugaskan untuk mengurus reimbursement para karyawan 

PT. Golden Heaven Jaya Triagung Mandiri. Sebelum perusahaan membayar 

berbagai jenis reimbursement (biaya perjalanan dinas, biaya medical check-

up, biaya asuransi), invoice reimbursement didaftarkan terlebih dahulu ke 

software system. Tujuannya adalah agar sistem mengakui daftar 

reimbursement sebagai account payable sebelum pada akhirnya diproses 

dan dicatat sebagai expenses. Berikut adalah tampilan pendaftaran 

reimbursement ke sistem. 

 

 
Gambar 3.2.5. : Tampilan software system untuk mendaftarkan reimbursement. 

Sumber : Company 
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5) Bank Payment Voucher 

 

       Dalam pembayaran invoice vendor, divisi Finance and Accounting 

wajib membuat bank payment request sebagai perintah kepada bank untuk 

mentransfer dana kepada rekening vendor. Setelah pihak bank menyetorkan 

dana ke rekening vendor, perusahaan membuat bank payment voucher pada 

sistem. Tujuan pembuatan bank payment voucher adalah untuk melakukan 

update pada penjurnalan perusahaan, yang selanjutnya ditugaskan ke divisi 

Accounting. 

 

 
Gambar 3.2.6. : Tampilan software system untuk membuat bank payment voucher. 

Sumber : Company 

 

 

3.2.3 Kendala yang Ditemukan 

 

1) Dokumen vendor tidak lengkap. 

       Selama mengerjakan tugas-tugas magang yang diberikan, penulis kerap 

terhambat untuk memproses pendataan dan pengecekan invoice karena 

dokumen yang kurang lengkap. Ketika perusahaan membeli barang dari 

vendor, vendor wajib mengirimkan 4 dokumen yang berupa invoice fisik, 

faktur pajak (jika barang terkena pajak), surat jalan yang dilengkapi nomor 

barang, dan bukti surat pemesanan perusahaan. Umumnya, 90% vendor 

mengirimkan 4 dokumen lengkap, sedangkan sisanya hanya mengirimkan 

2 atau 3 dokumen saja. Dalam situasi ini, diperlukan follow-up kepada 

vendor untuk melengkapi kekurangan dokumen tersebut yang seringkali 

memakan waktu berhari-hari. 

 

2) Koordinasi antar divisi kurang. 
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       Kurangnya koordinasi dan keterbukaan antar divisi terkadang dialami 

penulis dalam beberapa kasus, terutama untuk proses bisnis yang terjadi di 

Head Office. Ketika adanya sesuatu yang menghambat suatu divisi pada 

satu proses bisnis, divisi tersebut enggan berkomunikasi langsung dengan 

divisi lainnya, sehingga terjadi keterlambatan penyampaian informasi. 

Kemudian akan berakibat pada proses bisnis yang dikerjakan oleh divisi 

lainnya menjadi melambat. Contoh : divisi accounting membutuhkan 

beberapa invoice fisik untuk melakukan cross-check antara faktur pajak 

dengan Coretax. Tetapi divisi Logistic and Procurement yang 

mengarsipkan invoice tersebut tak kunjung memberikan faktur tersebut 

(delay). Sehingga akan memakan waktu berlebih untuk menyelesaikan 

masalah tersebut. 

 

3) Keterbatasan akses dan koneksi site dengan Head Office. 

       Mining site perusahaan berada di Kabupaten Sangkulirang, Kalimantan 

Timur, dimana dalam wilayah tambang tersebut belum ada infrastruktur 

telekomunikasi yang cukup memadai. Sinyal tidak dapat diterima di lokasi 

pertambangan, sehingga pekerja tambang harus berkoordinasi secara luring 

dengan para kepala divisi. Setelah mendapatkan informasi, para kepala 

divisi melaporkan informasi kepada Head Office melalui kantor cabang 

yang berjarak lumayan jauh dengan lokasi tambang. Keterbatasan akses 

internet dan lambatnya alur komunikasi seringkali mempengaruhi 

ketidakpastian pembuatan keputusan-keputusan strategis dari Head Office. 

 

4) Kurangnya jumlah tenaga kerja profesional. 

Perusahaan cenderung lebih memilih menggantikan peran tenaga kerja 

profesional dengan menambah jumlah karyawan magang. Hal ini 

menandakan perusahaan yang lebih memilih kuantitas dibandingkan 

kualitas. Tetapi hasil menunjukkan strategi perusahaan kurang efektif 

dikarenakan beban kerja yang semakin tinggi membuat anggota tim Finance 

and Accounting sering mengalami lembur dalam bekerja. 

 

3.2.4 Solusi Atas Kendala yang Ditemukan 

Menurut penulis, ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk mengurangi 

dampak atas kendala-kendala tersebut, diantaranya adalah :  

 

1) Peringatan dan sanksi pada vendor yang tidak lengkap dalam mengirimkan 

dokumen. 

 

Perusahaan dapat memberikan peringatan secara langsung terhadap 

tim sales vendor, terkait kurangnya kelengkapan dokumen yang dikirimkan 

oleh vendor. Pasalnya, setiap vendor wajib mengirimkan dokumen lengkap 

sebagai bukti transaksi dilakukan secara sah, dan akan dibayarkan oleh 

perusahaan sesuai kesepakatan yang berlaku. Jika peringatan secara 

langsung masih diabaikan, perusahaan bisa mengambil langkah tegas 

dengan tidak membayar tagihan sampai dokumen dilengkapi dengan 
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sempurna. 

 

2) Pembelajaran, pelatihan, dan meningkatkan pemahaman setiap karyawan 

tentang proses bisnis yang mengandalkan kinerja seluruh divisi. 

 

  Pelatihan karyawan tentang proses bisnis perusahaan sangat penting 

untuk meningkatkan pemahaman setiap individu dalam suatu organisasi. 

Program pembelajaran dapat bertujuan untuk mengurangi terjadinya 

miskomunikasi dan koordinasi yang tidak efisien antar divisi. Setiap divisi 

juga wajib memahami alur proses yang dilakukan divisi lainnya secara 

umum. Sehingga harapannya setiap divisi saling bahu-membahu dan 

memahami informasi apa saja yang dibutuhkan divisi-divisi lainnya.  

 

3) Pengadaan infrastruktur telekomunikasi yang memadai, dan meningkatkan 

frekuensi meeting antara pekerja dengan kepala divisi. 

 

Menurut penulis, perusahaan bisa mencoba membangun 

infrastruktur telekomunikasi yang lebih memadai untuk mendukung akses 

dan penyampaian informasi yang cepat. Seperti penggunaan Starlink yang 

berbasis internet satelit dapat digunakan sebagai fasilitas pendukung 

jaringan informasi di situs tambang. Tentunya pengadaan Starlink 

membutuhkan biaya yang cukup besar dan perlu dipertimbangkan bersama 

divisi keuangan. Tetapi dengan adanya akses penyebaran informasi yang 

cepat, Head Office bisa mengambil keputusan strategis dengan lebih pasti. 

Cara alternatif juga dapat dilakukan dengan meningkatkan frekuensi diskusi 

antara pekerja dengan kepala divisi. Dengan begitu, penyampaian informasi 

dari kepala divisi ke Head Office berlangsung lebih cepat, sehingga nantinya 

para stakeholder bisa mengambil langkah yang dibutuhkan dengan segera. 

 

4) Mengutamakan kualitas dibandingkan kuantitas. 

 

Penulis menyarankan perusahaan lebih mengutamakan menambah tenaga 

kerja profesional untuk membantu tim Finance & Accounting, 

dibandingkan hanya menambah kuantitas karyawan magang. Karyawan 

dengan pengalaman relevan tentunya memiliki kontribusi yang lebih 

berguna dibandingkan karyawan magang yang masih tergolong baru di 

dunia industri. Jika perusahaan hanya mengutamakan perampingan 

pengeluaran, mungkin solusi ini hanya bermanfaat sementara, bukan untuk 

jangka panjang. 

 

 

 

 

 


